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Abstract 

The Measurement While Drilling (MWD) process is essential in the oil and gas industry to obtain 
real-time data during drilling operations. One of the MWD methods commonly used is mud- 
pulse telemetry, which transmits data through mud pulses generated by the drilling fluid. This 
study focuses on the data acquisition process on MWD using Mud-pulse telemetry at Well X, 
which is located in Field Y. The purpose of this research is to analyze the performance  of the 
MWD system, evaluate the quality of the data obtained through mud-pulse  telemetry. The 
results showed that from the results of well X data, Mud Pulse Telemetry with Continuous Wave 
System can transmit data continuously and in real time and can measure up to a depth of 1,268 
meters. The advantage of Mud Pulse Telemetry is that mud pulses can transmit data with a 
signal  without  being disturbed by interference  from signals  inside  the earth,  so the  resulting 
noise tends to be a little lack ing in it. Despite the advantages of mud pulses, there are also 
disadvantages. One drawback  is when there is a loss of circulation. Lost Circulation is the loss 
of drilling mud into the formation. This study recommends  actions  to optimize  drilling  
conditions and fluid properties  to improve  the accuracy and reliability of MWD data 
 
Keywords: Measurement  While Drilling, Mud-pulse, Continuous  Wave System 
 

Abstrak 
Proses pengukuran saat pengeboran (Measurement  While Drilling/MWD)  sangat penting 
dalam industri minyak dan gas untuk mendapatkan  data secara real-time selama operasi 
pengeboran. Salah satu metode MWD yang umum digunakan adalah mud-pulse telemetry, 
yang mentransmisikan data melalui sinyal lumpur yang dihasilkan oleh cairan 
pengeboran.Penelitian ini berfokus pada proses akusisi data inklinasi dan azimuth pada MWD 
yang menggunakan Mud-pulse telemetry di Sumur X, yang terletak di Lapangan Y. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja sistem MWD, mengevaluasi kualitas data yang 
diperoleh melalui mud- pulse telemetry.Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa dari hasil data 
sumur X, Mud Pulse Telemetry dengan Continuous Wave  System dapat mengirimkan  data 
secara kontinu dan realtime serta dapat mengukur  hingga kedalaman  1,268 meter. Kelebihan  
dari Mud Pulse Telemetry adalah mud pulse dapat mengirimkan  data dengan sinyal tanpa 
terganggu oleh gangguan sinyal-sinyal yang berada di dalam bumi, sehingga noise yang 
dihasilkan cenderung sedikit kekurangan  didalamnya.  Disamping  kelebihan  dari mud pulse 
tersebut,  terdapat kekurangan didalamnya.  Salah satu kekurangannya yaitu, ketika terjadinya 
lost circulation. Lost Circulation merupakan peristiwa hilangnya lumpur pemboran masuk ke 
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dalam formasi. Studi ini merekomendasikan tindakan untuk mengoptimalkan kondisi 
pengeboran  dan sifat fluida untuk meningkatkan  kualitas akurasi dan keandalan  data MWD. 
 
Kata kunci: Measurement  While Drilling, Mud-pulse Telemetry, Continuous  Wave System 
 
1. Pendahuluan 

Pemboran sumur minyak dan gas bumi membutuhkan teknologi yang dapat memonitor 
dan mengumpulkan data secara  real-time  pada  saat pemboran  berlangsung.  Salah satu 
teknologi yang  digunakan   untuk  tujuan  tersebut   adalah  Measurement   While  Drilling  
(MWD).   MWD merupakan    suatu   teknologi   yang   memungkinkan   pengambilan    data   
selama   pemboran berlangsung  dengan menggunakan  peralatan  sensor yang terpasang  
pada alat bor. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

▪ Menganalisa  pengambilan  data inklinasi  dan  azimuth  menggunakan   sistem Mud  
Pulse Telemetry  dalam proses MWD. 

▪ Menganalisa  hasil data realtime yang ditampilkan dipermukaan  pada sumur X 
Lapangan  Y.  

▪ Mengkaji  ulang apakah metode Mud Pulse Telemetry  merupakan  metode yang paling 
tepat digunakan  pada  pemboran. 
 

2. Metode Penelitian 
Metode penelitian dengan studi literatur dan observasi data lapangan Y, sehingga bisa 

dilakukan analisis dan perhitungan untuk mendapatkan hasil dan tujuan penelitian. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 Data hasil pengukuran yang diperoleh dari MWD dapat dilihat pada Tabel.1. yang terdiri 
dari data kedalaman, inklinasi, azimuth, G, H, Dip dan keterangan. 
 

Tabel 1. Data MWD Sumur X Lapangan Y 

No 

 

Depth 

(m) 

Inclination 

(º) 

Azimuth 

(º) 

|G| 

mg 

|H| 

nT 

Dip Comments 

1 33.80 0,20 203,90 996,00 43.137,00 -22,20 12,25 "HS 

2 62.30 0,10 109,00 996,00 43.137,00 -22,20 12,25 "HS 

3 90.80 0,40 138,20 996,00 43.137,00 -21,50 12,25 "HS 

4 118.80 0,20 121,50 996,00 43.137,00 -21,50 12,25 "HS 

5 143.70 0,30 122,20 996,00 43.137,00 -21,50 12,25 "HS 

6 171,80 0,30 157,10 996,00 43.137,00 -21,50 12,25 "HS 

7 199,90 0,10 356,90 996,00 43.137,00 -21,50 12,25 "HS 

8 227,80 0,40 14,10 996,00 43.137,00 -21,50 12,25 "HS 

9 255,01 0,40 14,40 996,00 43.137,00 -21,50 Projection 

10 267,30 0,60 356,70 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

11 296,30 1,60 8,90 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

12 325,20 3,00 13,10 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

13 354,10 3,90 2,20 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

14 383,20 5,50 1,40 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

15 412,20 5,90 5,60 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

16 412,20 5,70 351,50 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

17 470,30 5,80 344,10 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

No Depth 

(m) 

Inclination 

(º) 

Azimuth 

(º) 

|G| 

mg 

|H| 

nT 

Dip Comments 

18 499,20 4,70 347,30 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

19 

 

 

528,20 

 

4,60 

  

354,70 

 

996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 
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20 557,20 4,20 358,20 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

21 586,20 2,90 348,40 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

22 615,30 2,00 332,00 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

23 644,30 1,20 276,10 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

24 673,40 0,70 212,60 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

25 702,40 1,30 145,90 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

26 731,40 0,70 100,50 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

27 760,40 0,60 101,50 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

28 789,30 0,70 117,30 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

29 818,30 0,90 124,00 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

30 847,30 0,70 67,20 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

31 876,20 0,70 66,40 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

32 905,20 1,00 138,10 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

33 934,20 0,60 198,40 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

34 963,10 0,70 227,50 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

35 992,00 0,60 220,70 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

36 1.021,00 0,40 212,30 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

37 1.050,00 0,40 236,20 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

38 1.078,90 0,40 294,90 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

39 1.107,90 0,60 232,20 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

40 1.136,90 0,50 339,20 996,00 43.137,00 -22,20 8,5" HS 

41 1.165,80 0,60 355,60 996,00 43.529,00 -22,20 8,5" HS 

42 1.194,70 0,60 3,00 996,00 43.529,00 -22,20 8,5" HS 

43 1.223,60 0,80 11,90 996,00 43.529,00 -22,20 8,5" HS 

44 1.268,00 0,90 9,80 996,00 43.529,00 -22,20 Projection 

TD WELL  
 
Dapat dilihat secara keseluruhan  bahwa hasil dari pembacaan  parameter  sumur 

secara continuous  atau secara terus menerus sehingga  teknisi dapat melihat parameter  
sumur secara realtime.  Dari  data  diatas  menunjukkan  pula  bahwa  pengukuran  MWD  
dengan  metode  Mud Pulse  Telemetry   dengan   pulser  Coninuous   ini  dapat  berjalan   
secara  realtime   dan  dapat mengirimkan  data secara terus menerus. Dapat dilihat pada Tabel 
4. 1 bahwa kedalaman dapat mencapai   1.268  meter  di  bawah  permukaan   bumi.  Dapat  
disimpulkan   bahwa  Mud  Pulse Telemetry  ini dapat  mengirimkan  data  secara  realtime  dan  
terus  menerus  hingga  mencapai kedalaman   1.268  meter  pun.  Dari  data  diatas,  dapat  
dilihat  bahwa  measured   depth  atau kedalaman  sumur yang ditempuh  adalah 1,268 meter 
di bawah permukaan. 

Pada  Tabel 1.  nomor  20  bahwa  azimuth  tertinggi  yang  di  hasilkan  adalah  pada 
kedalaman  557,20 meter, yaitu dengan nilai azimuth 358,20 derajat. Sedangkan  pada Tabel 1. 
yang  ditunjukkan  pada  nomor  15 untuk  tingkat  kemiringan  tertinggi  yang ditempuh  adalah 

Pada kedalaman  412,20 meter, yaitu dengan inklinasi sebesar 5,90 derajat.  Dapat 
disimpulkan bahwa  pada  kedalaman  tersebut  terjadi  pembelokan   sumur  5,90  derajat  
yang  hal  tersebut merupakan  inklinasi  yang paling tinggi. Dari hal tersebut  dapat dikatakan  
bahwa sensor MWD dapat mengukur  hingga azimuth 358,20 derajat dan inklinasi sebesar  
5,90 derajat. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan  analisis yang dilakukan pada penelitian kali ini, dapat diambil kesimpulan 
Mud Pulse Telemetry adalah suatu metode yang menggunakan  lumpur sebagai media 
pengiriman  data. Sistem pengiriman data dengan Mud Pulse Telemetry dilakukan dengan cara 
kerja pertama menyalakan  pompa, kemudian  lumpur dialirkan sebagai salah satu media 
penting dalam proses pemboran, lalu pulser akan mendeteksi adanya aliran/flow dan pressure 
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kemudian mengirimkan  sinyal ke Directional  Module dan memerintahkan  battery untuk 
bekerja. Adanya differensial pressure  antara popet end dan main orifice mengasilkan  pulse 
pada MWD. Survey diambil secara real time pada kondisi pompa mati yang dikirimkan ke 
surface system/software. Software yang digunakan untuk menampilkan  data di permukaan 
salah satunya bernama software qMWDPC. Surface system akan membaca posisi toolface, 
inklinasi dan azimuth dari peralatan  pengeboran. Menurut hasil data sumur X, Mud Pulse 
Telemetry dengan Continuous Wave System dapat mengirimkan  data secara kontinu dan 
realtime juga dapat mengukur  hingga kedalaman  1,268 meter. Hasil pengambilan  data 
inklinasi dan azimuth secara realtime memberikan  informasi bagi operator dalam 
mengoptimalkan perencanaan  dan pengawasan  operasi pengeboran. Metode mud-pulse 
telemetry digunakan sebagai cara efektif untuk pengambilan  data inklinasi dan azimuth secara 
realtime selama proses drilling. Metode ini memungkinkan operator untuk mendapatkan  
informasi  penting tentang kemiringan  dan arah sumur dengan  cepat dan akurat. 
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